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	Abstract 
The goal of this study is to attain the goal of outcome-based education in the Physical Education Study Program at Bina Guna Sports and Health College. Therefore, the current state of the case method and team-based project is only up to 5%, which is not in line with the expected target. This is because the program has not reached the milestone of a 50% increase. The study design uses a descriptive analytical research methodology and is qualitative in nature. The first step of the research process will be a literature review, followed by a survey and focus group discussion (FGD) on the idea of talent scouting in sports, reflective and descriptive field notes, data analysis from lecture results, and final FGD results on the concept of talent scouting as a development of graduate outcomes to conduct talent guidance in the sports industry. The test and measurement course yielded the following data regarding the concept of talent scouting in sports: (1) lecture planning reached 88.2% with a very good category; (2) Case Method assignments reached 88.7% with a very good category; (3) team-based project assignments with a value of 881.5 with a good category; and (4) the output reached 86.6% with a very good category. The study's conclusion demonstrates that the idea of lectures generates sport talent scouting through lectures, assessments, and measurements based on outcome-based education, with 86.2%, or very good category, achieved.
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	Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah mencapai sasaran outcome based education pada mata kuliah di Program Studi Pendidikan Jasmani di Sekolah Tinggi Olahraga dan Kesehatan Bina Guna belum mencapai pada target miles stone yang ditetapkan yaitu peningkatan yang mencapai 50%, artinya kondisi saat ini yang case method dan team based project hanya sampai 5% yang artinya belum sesuai dengan sasaran yang diharapkan. Metode penelitian adalah metode kualitatif dengan desain penelitian analisis deskriptif. Proses penelitian yang akan dilaksanakan adalah mulai dari tahap pertama yaitu studi literatur, kemudian survei dan FGD konsep talent scouting of sport, catatan lapangan deskripsi dan refleksi, melakukan analisis data hasil hasil perkuliahan, FGD hasil akhir terhadap hasil capaian konsep talent scouting sebagai pengembangan outcome lulusan untuk melakukan pemanduan bakat pada bidang olahraga. Perolehan data terhadap capaian konsep talent scouting of sport pada mata kuliah tes dan pengukuran adalah (1) perencanaan perkuliahan mencapai 88,2% dengan kategori sangat baik; (2) Tugas Case Method mencapai 88,7% dengan kategori sangat baik; (3) tugas team based project dengan nilai 881,5 dengan kategori baik; dan (4) output mencapai 86,6% dengan kategori sangat baik. Kesimpulan penelitian menunjukkan capaian bahwa konsep perkuliahan menghasilkan talent scouting of sport melalui perkuliahan tes dan pengukuran berbasis outcome based education  mencapai 86,2% yaitu mencapai kategori sangat baik. 
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PENDAHULUAN
Talent Scouting of Sport adalah teknis pelaksanaan pengukuran kebugaran jasmani untuk mendeteksi kemampuan fisik pada cabang olahraga tertentu. Pelaksanaan talent scouting akan meliputi kegiatan tes dan pengukuran komponen kebugaran jasmani yang meliputi daya tahan, kecepatan, kelincahan, daya ledak, kekuatan, ketepatan, kelenturan, rekasi, koordinasi, dan keseimbangan (Anik, 2022; Fenanlampir & Faruq, 2015; Lina et al., 2022). 

Kajian terhadap tes dan pengukuran kebugaran jasmani terdapat pada konsep mata kuliah tes dan pengukuran olahraga yang memiliki kompetensi lulusan yaitu mencapai pada kemampuan menciptakan teknis pelaksanaan tes fisik dan memiliki sasaran outcome yaitu menjadi seorang tester (Faqih, 2017; Widiastuti, 2011). Capaian outcome merupakan salah satu indikator kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dengan rumusan Indikator Kinerja Utama (IKU) yaitu mencapai proses pembelajaran berbasis case method dan team based project (Harahap et al., 2023; Junaidi, 2021; Tohir, 2019). Penerapan case method dan team based project adalah rujukan dari capaian IKU Pembelajaran yang kolaboratif dan partisipatif yang memberi stimulus mahasiswa untuk meningkatkan kemampuannya melalui berbagai sumber belajar salah satunya dari sekolah dan sumber bacaan terkini melalui kegiatan kolaborasi antar teman dan melahirkan kajian yang komprehensif (Endriani, 2015; Usman et al., 2024; Vahlepi & Tersta, 2021). Proses pembelajaran kolaboratif dan partisipatif merupakan stimulus pelaksanaan outcome based education (OBE) yakni proses perkuliahan yang memiliki target sasaran Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) sesuai dengan Kompetensi Lulusan sehingga berdampak pada keunggulan mahasiswa dalam menguasai suatu konsep dan dapat mengembangkannya sesuai kebutuhan dunia karir (Safiudin et al., 2020; Samsudin, 2008; Usman et al., 2022).
Target sasaran yang dirumuskan dalam mencapai outcome based education pada mata kuliah di Program Studi Pendidikan Jasmani Sekolah Tinggi Olahraga dan Kesehatan Bina Guna belum mencapai pada target miles stone yang ditetapkan yaitu peningkatan yang mencapai 50%, artinya kondisi saat ini yang terjadi bahwa prodi PJKR yang menerapkan outcome based education melalui pengukuran case method dan team based project hanya sampai 5% yang artinya belum sesuai dengan sasaran yang diharapkan. Berdasarkan kondisi tersebut maka sangat diperlukan implementasi outcome based education yang rasional dengan target sasaran dan dapat menjadi role model outcome based education pada setiap perkuliahan di Prodi PJKR hingga mencapai target sasaran yang tertera di mile stone perkuliahan.

Penerapan OBE pada mata kuliah tes dan pengukuran olahraga akan menjadi salah satu bagian dari ketercapaian program kurikulum dan capaian kinerja utama Program pendidikan jasmani hingga tercapainya kompetensi lulusan mata kuliah yang berdampak pada lulusan Program Studi (Sihombing et al., 2023; Subandrio & Kartiko, 2021). Capaian Lulusan yang ditetapkan yakni menghasilkan lulusan yang unggul pada bidang pendidikan jasmani, dapat terwujud dengan aktualisasi outcome sebagai sasaran akhir mata kuliah yang dipersiapkan agar mahasiswa memiliki keunggulan dan penciri khusus sebagai lulusan dari Sekolah Tinggi Olahraga dan Kesehatan Bina Guna yang menguasai berbagai teknik tes dan pengukuran olahraga.
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang dilaksanakan adalah metode kualitatif dengan desain penelitian analisis deskriptif (Creswell, 2014; Sugiyono, 2016; Suharsaputra, 2018). Analisis deskriptif diimplementasi dengan konsep naturalistik yaitu berdasarkan proses pelaksaan perkuliahan, pelaksanaan case method, projeck, dan menghasilkan produk OBE talent scouting (Creswell, 2014; Suharsaputra, 2018). Naturalistik penelitian kualitatif diterapkan dengan perolehan data lapangan deskriptif melalui pelaksanaan case method dan team based project, penilaian perkuliahan, dan produk OBE hasil perkuliahan berupa konsep talent scouting of sport. Kemudian perolehan data lapangan reflektif yaitu dengan melakukan analisis  berdasarkan referensi bookchapter, handbook, dan media referensi analisis tambahan.
Proses penelitian yang akan dilaksanakan adalah dimulai dari tahap pertama yaitu (1) studi literatur, kemudian (2) survei dan (4) FGD konsep talent scouting of sport, catatan lapangan deskripsi dan refleksi melalui aktivitas perkuliahan berbasis case method dan team based project, melakukan analisis data hasil perkuliahan, FGD hasil akhir yakni kajian hasil pembelajaran case method dan team based project terhadap hasil capaian konsep talent scouting sebagai pengembangan outcome lulusan untuk melakukan pemanduan bakat pada bidang olahraga.
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Gambar 1. Proses Penelitian

1) Studi literatur adalah dengan melakukan mengumpulkan referensi bacaan yang berkaitan dengan talent scouting, tes dan pengukuran olahraga, dan konsep minat dan bakat olahraga.

2) Survei dan FGD adalah tindak lanjut kegiatan studi literatur yaitu dengan melakukan bedah teori dan penetapan konsep talent scouting of sport melalui tes dan pengukuran olahraga.

3) Catatan lapangan deskriptif adalah dengan melakukan input data hasil penerapan konsep hasil FGD yaitu perumusan talent scouting, pelaksanaan tes dan pengukuran olahraga berbasis OBE.

4) Catatan lapangan reflektif adalah melakukan penyesuaian hasil catatan lapangan deskriptif dengan hasil kemampuan mahasiswa dalam menentukan minat dan bakat olahraga.

5) FGD Hasil Akhir adalah capaian model konsep talent scouting of sport melalui penerapan OBE pada mata kuliah tes dan pengukuran olahraga.

6) Selesai adalah penerapan model konsep talent scouting of sport yang dihasilkan dari pelaksanaan OBE mata kuliah tes dan pengukuran olahraga.

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan survei untuk melihat capaian outcome based education adalah menggunakan skala likert yaitu responden memberikan tanda pada kriteria yang paling sesuai dengan isi pernyataan yang meliputi pernyataan tentang perencanaan perkuliahan, konsep tugas case method, konsep tugas project, dan output dalam perkuliahan. Keempat dari pernyataan ini diinterasikan dengan konsep talent scouting of sport yang menggambarkan kemampuan siswa dalam melakukan diteksi bakat olahraga.
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis talent scouting of sport melalui penerapan outcome based education pada mata kuliah tes dan pengukuran olahraga, dilakukan melalui tahapan perkuliahan dengan pedoman capaian pembelajaran dengan tahapan pelaksanaan sebagai berikut:

1) Perencanaan yaitu dengan melakukan pengembangan Desain Rencana Pembelajaran Semester, tugas case method, tugas project, dan penilaian berbasis outcome.
2) Pelaksanaan yaitu dengan menerapkan sistem pembelajaran melalui pendekatan cooperative learning  dan discovery learning dan konsep capaian produk kompetensi berupa model pelaksanaan talent scouting melalui tes dan pengukuran.
3) Observasi yaitu dengan melakukan pengamatan proses pembelajaran dengan memperhatikan capaian pembelajaran.
4) Refleksi yaitu dengan melakukan standarisasi capaian projek mata kuliah berupa model tes dan pengukuran dengan konsep talent scouting pada siswa dasar dan menengah sesuai dengan target.
Rangkaian pendekatan pemecahan masalah tersebut dilanjutkan juga dengan kegiatan focus group discussion dengan pakar bidang olahraga yaitu pendidikan jasmani dan analis olahraga untuk memperoleh struktur hasil yang didapatkan melalui target outome yang diperoleh berdasarkan hasil akhir yang perkuliahan.
Analisis talent scouting of sport melalui penerapan outcome based education pada mata kuliah tes dan pengukuran olahraga memiliki metode tahapan pelaksanaan berdasarkan tahapan perkuliahan yang mencapai sasaran outcome based education yaitu dengan analisis action research. Rangkaian action research ini mendukung kerangka konsep penerapan case method dan project sebagai konsep utama implementasi capaian outcome pada proses perkuliahan. 

State of The Art dan Kebaharuan yang terdapat pada analisis talent scouting of sport melalui penerapan OBE pada mata kuliah tes dan pengukuran olahraga adalah meliputi plan, action, observation, dan evaluation yang meliputi desain berikut :


Gambar 2. State of The Art

1) Plan adalah perencanaan konsep outcome based education pada pedoman perkuliahan

2) Action adalah pelaksanaan konsep outcome based education dengan case method melalui konsep talent scouting untuk siswa dasar dan menengah dan team based project dengan menghasilkan model tes dan pengukuran penjas dan olahraga pada siswa dasar dan menengah untuk menghasilkan kosep talent scouting.

3) Observation adalah pengumpulan hasil case method dan team based project dan melakukan koreksi penyempurnaan dari yang dihasilkan dalam proses perkuliahan.

4) Evaluation adalah melakukan validasi produk hasil perkuliahan berupa model talent scouting untuk siswa dasar dan menengah.

Kebaharuan yang terdapat pada analisis talent scouting of sport melalui penerapan OBE pada mata kuliah tes dan pengukuran olahraga adalah pada plan yakni konsep rencana pembelajaran dengan konsep OBE yang terdiri dari petunjuk materi, kebaharuan referensi perkuliahan, dan petunjuk pelaksanaan tugas berbasis case method dan project yang saat ini belum dicapai oleh Prodi PJKR. Kemudian kebaharuan pada aspek action yaitu dengan menerapkan case method dan project berdasarkan konsep sasaran capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang saat ini belum diperoleh Prodi PJKR. Terakhri adalah pada observation dan evaluation yaitu pelaksanaan penilaian dengan petunjuk indikator penilaian berbasis OBE yang saat ini juga belum dicapai pelaksanaannya oleh Prodi PJKR. Berdasarkan rangkaian tersebut maka sangat dibutuhkan pelaksanaan perkuliahan berbasis outcome melalui analisis talent scouting of sport melalui penerapan OBE pada mata kuliah tes dan pengukuran olahraga.
Tabel 1. Data Survei

	No
	Keterangan
	Hasil

	1
	Perencanaan Perkuliahan
	88,2%

	2
	Tugas Case Method
	88,7%

	3
	Tugas Team Based Project
	81,5%

	4
	Output
	86,6%


Perolehan data terhadap capaian konsep talent scouting of sport pada mata kuliah tes dan pengukuran adalah (1) perencanaan perkuliahan mencapai 88,2% dengan kategori sangat baik; (2) Tugas Case Method mencapai 88,7% dengan kategori sangat baik; (3) tugas team based project dengan nilai 881,5 dengan kategori baik; dan (4) output mencapai 86,6% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan capaian data ini menunjukkan bahwa konsep perkuliahan yang bertujuan menghasilkan talent scouting of sport melalui perkuliahan tes dan pengukuran berbasis outcome based education  mencapai 86,2% yaitu mencapai kategori sangat baik.

Alir penelitian yang digambarkan menunjukkan bahwa pada analisis talent scouting of sport melalui penerapan OBE pada mata kuliah tes dan pengukuran olahraga yang telah dilaksanakan adalah tahap pendefenisian dan penetapan konsep baku dari kajian tes dan pengukuran olahraga serta pada konsep outcome based education (OBE) yang ditetapkan berdasarkan sistem pelaksanaan kurikulum MBKM. Hasil yang dikerjakan menjadi dasar pengembangan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) hingga memiliki kesesuaian dengan pelaksaan hasil dari proses pembelajaran case method dan team based project. Rumusan CPL dan CPMK akan dikembangkan pada perangkat perkuliahan melalui Rencana Pembelajaran Semester (RPS), Silabus, dan Pengebangan bahan ajar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran (Usman et al., 2019).
Berdasarkan hal yang telah dikerjakan tersebut yakni pada penetapan konsep baku dan gambaran perangkat perkuliahan, maka akan dilanjutkan pelaksanaannya pada sistem perkuliahan dengan menargetkan hasil case method dan team based project dan akan dilakukan analisi serta diintegrasikan pada aspek pembelajaran yang kolaboratif dan partisipatif.
Tindak lanjut dari kegiatan yang telah dikerjakan adalah optimalisasi pelaksanaan perkuliahan dengan penerapan case method dan team based project dengan materi-materi perkuliahan yang relevan dengan kebutuhan telant scouting of sport. Selanjutnya adalah mengintegrasikan perkuliahan dengan konsep kolaboratif yaitu dengan penggunaan beragam sumber belajar mulai dari referensi bacaan maupun sumber belajar langsung yaitu sekolah sasaran sebagai tempat pengembangan konsep teori tes dan pengukuran, kemudian pada kegiatan partisipatif yaitu melibatkan mahasiswa aktif dalam mengembangan konsep telant scouting of sport dengan kegiatan FGD kelompok dan pengembangan produk sebagai project tes pengukuran olahraga yang dapat mendeteksi bakat bidang olahraga dengan objek siswa tingkat sekolah dasar dan menengah. 
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Gambar 4. Data Hasil Survei
Analisis capaian konsep “talent scouting of sport” pada mata kuliah tes dan pengukuran menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Dari data yang diperoleh, perencanaan perkuliahan tercatat mencapai 88,2%, yang dikategorikan sebagai sangat baik. Tugas dengan metode Case Method memperoleh skor 88,7%, juga dalam kategori sangat baik. Pada tugas proyek berbasis tim, nilai yang diraih adalah 881,5, yang tergolong baik. Sementara itu, output akhir dari perkuliahan ini mencapai 86,6%, yang juga dikategorikan sangat baik. Secara keseluruhan, konsep perkuliahan yang dirancang untuk menghasilkan “talent scouting of sport” melalui pendekatan pembelajaran berbasis outcome based education mencapai 86,2%, yang menunjukkan bahwa perkuliahan ini sudah terlaksana dengan sangat baik dan efektif dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

Konsep talent scouting of sport yang diperoleh adalah pada cabang olahraga yang umum terdapat pada pendidikan jasmani meliputi :

1) Atletik nomor lari jarak pendek dapat dilakukan dengan pengukuran talent scouting of sport dengan pengukuran kebugaran jasmani pada komponen : kecepatan, daya ledak, daya tahan otot tungkai, keseimbangan

2) Atletik nomor lari jarak jauh dapat dilakukan dengan pengukuran talent scouting of sport dengan pengukuran kebugaran jasmani pada komponen : daya tahan kardiovaskular dan daya tahan otot tungkai, keseimbangan, daya ledak

3) Atletik dengan nomor lompat jauh dapat dilakukan dengan pengukuran talent scouting of sport dengan pengukuran kebugaran jasmani pada komponen : daya ledak, kecepatan, keseimbangan

4) Atletik dengan nomor tolak peluru dapat dilakukan dengan pengukuran talent scouting of sport dengan pengukuran kebugaran jasmani pada komponen : daya ledak, keseimbangan, kekuatan otot lengan

5) Sepak Bola dapat dilakukan dengan pengukuran talent scouting of sport dengan pengukuran kebugaran jasmani pada komponen : daya tahan kardiovaskular, daya tahan otot tungkai, kecepatan, kelincahan, keseimbangan, kekuatan otot tungkai, ketepatan, reaksi, koordinasi

6) Renang dilakukan dengan pengukuran talent scouting of sport dengan pengukuran kebugaran jasmani pada komponen : daya tahan kardiovaskular, daya tahan otot tungkai dan lengan, daya ledak, kecepatan, keseimbangan, kelenturan, koordinasi

7) Bela Diri dilakukan dengan pengukuran talent scouting of sport dengan pengukuran kebugaran jasmani pada komponen : daya tahan kardiovaskular, daya tahan otot tungkai dan lengan, daya ledak, kecepatan, keseimbangan, kelincahan, reaksi, koordinasi

8) Senam lantai dilakukan dengan pengukuran talent scouting of sport dengan pengukuran kebugaran jasmani pada komponen : daya tahan kardiovaskular, daya tahan otot tungkai dan lengan, keseimbangan, kelenturan

Cabang atletik, nomor lari jarak pendek memerlukan penilaian terhadap komponen kebugaran jasmani seperti kecepatan, daya ledak, daya tahan otot tungkai, dan keseimbangan. Untuk lari jarak jauh, pengukuran difokuskan pada daya tahan kardiovaskular, daya tahan otot tungkai, keseimbangan, dan daya ledak. Sementara itu, dalam nomor lompat jauh, daya ledak, kecepatan, dan keseimbangan menjadi komponen utama yang diukur. Pada nomor tolak peluru, penilaian dilakukan terhadap daya ledak, keseimbangan, dan kekuatan otot lengan. Sepak bola sebagai olahraga tim memerlukan pengukuran kebugaran jasmani yang mencakup daya tahan kardiovaskular, daya tahan otot tungkai, kecepatan, kelincahan, keseimbangan, serta kekuatan otot tungkai. Renang, sebagai olahraga air, melibatkan komponen kebugaran yang mencakup daya tahan kardiovaskular, daya tahan otot tungkai dan lengan, daya ledak, kecepatan, keseimbangan, serta kelenturan. Pada cabang bela diri, pengukuran potensi atlet melibatkan penilaian terhadap daya tahan kardiovaskular, daya tahan otot tungkai dan lengan, daya ledak, kecepatan, keseimbangan, serta kelincahan. Sementara itu, dalam senam lantai, penekanan diberikan pada komponen daya tahan kardiovaskular, daya tahan otot tungkai dan lengan, keseimbangan, serta kelenturan. Dengan mengukur berbagai komponen kebugaran jasmani sesuai dengan karakteristik masing-masing cabang olahraga, proses talent scouting dapat dilakukan secara efektif, sehingga mampu mengidentifikasi atlet yang memiliki potensi besar untuk berkembang dalam cabang olahraga yang bersangkutan.
SIMPULAN 

Pengembangan desain perkuliahan tes dan pengukuran berbasis OBE memiliki unsur kelayakan pada kategori sangat baik. Penilaian kategori sangat baik merupakan perwujudan dari desain persiapan yang meliputi konsep perencanaan baik dan sesuai dengan target pembelajaran dan sasaran capaian mata kuliah, sesuai dan dapat dilaksanakan pada konsep case method dan team based project, proses perkuliahan yang sangat baik dengan tahapan Plan, Action, Observation, dan Reflection, serta penilaian dilakukan secara objektif dan transparan sesuai pedoman penilaian mata kuliah, kemudian pada aspek penilaian efektivitas adalah produk menunjukkan bahwa isi materi cukup memiliki kelengkapan yang sesuai dengan capaian pembelajaran muatan kompetensi perkuliahan. Penerapan OBE merupakan Penguatan unsur-unsur capaian pembelajaran yang kolaboratif dan partisipatif dalam bentuk diskusi kelompok dan kolaborasi dengan media belajar yang membentuk nalar high order thinking skill. Hasil analisis terakhir adalah pada aspek penilaian efektivitas, produk menunjukkan bahwa isi materi sangat kelengkapan dan sesuai dengan capaian pembelajaran muatan kompetensi perkuliahan sehingga mahasiswa mampu menerapkan perkuliahan berbasis case method dan team based project.

Capaian outcome based education pada mata kuliah tes dan pengukuran yaitu pada hasil perumusan konsep talent scouting of sport menghasilkan analisis konsep bahwa pada cabang olahaga yang diterapkan pada pendidikan jasmani didasari pada pengukuran kebugaran jasmani melalui komponen-komponen kebugaran diantaranya mulai dari daya tahan kardiovaskular, daya tahan otot, kecepatan, kelincahan, kekuatan, keseimbangan, reaksi, koordinasi, daya ledak, ketepatan, dan kelenturan. Cabang olahraga yang dirumuskan berdasarkan pendidikan jasmani adalah berdasarkan analisis bahwa pada cabang olahraga pendidikan jasmani memiliki unsur edukasi diantaranya berdasarkan gerakan dasar dan teknik yang digunakan, peraturan yang dimiliki, teknik pertandingan yang dilakukan, dan potensial olahraga umumnya yang dapat diterapkan baik dilingkungan pendidikan maupun di lingkungan masyarakat.
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